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Learning difficulties are the existence of a distance between expected academic 
achievement and academic achievement, which is caused by a disturbance in a 
psychological process or more, so that it is said to have learning difficulties if the 
specified time limit does not reach a measure of understanding of learning material. 
Tutoring program is a program that provides services to students to develop their 
personality and self-adjustment to their duties as a lesson, in which planning needs to be 
determined who will provide services and what is needed for the implementation of the 
tutoring program itself. The method used is descriptive method. This study uses a 
quantitative approach. The population in this study were 326 and the sample was 82 
students of SMAN 5 Pontianak. Data collection techniques used are indirect 
communication techniques and data collection tools with questionnaires. While the data 
analysis technique uses a percentage formula. Based on learning difficulties found, a 
tutoring program was developed to overcome student learning difficulties. 
 





Sekolah sebagai salah satu lembaga 
formal tempat belajar, secara sengaja 
berfungsi membantu peserta didik dalam 
mengembangkan semua sifat unik individu ke 
arah yang positif. Belajar merupakan bagian 
penting dalam hidup manusia. Manusia 
senantiasa belajar sejak lahir sampai akhir 
hayatnya. “Kegiatan belajar dapat dilakukan 
kapan dan dimana saja, asalkan dilakukan 
dengan sengaja” (Isjoni, 2006:32). 
Belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku yang relatif tetap. Witherington 
(dalam Surya 2003:18), menyebut “belajar 
sebagai perubahan dalam kepribadian yang 
dimanisfestasikan sebagai suatu pola-pola 
respon yang baru berupa keterampilan, sikap, 
kebiasaan, kecakapan atau pemahaman”. 
Menurut Surya (2003:19) menyatakan bahwa 
“proses belajar pada dasarnya ditandai 
dengan perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan baik yang menyangkut segi 
kognitif, afektif, psikomotor, dengan 
prosesnya yang bersifat reflektif, pemecahan 
masalah, dan menyangkut pengembangan 
kepribadian”.  
Kesulitan belajar peserta didik 
sesungguhnya mencakup pengertian yang 
luas. Menurut Syamsudin (2016;307) 
diagnosis diartikan sebagai: 1) Upaya atau 
proses menemukan kelemahan atau 
penyakit (weakness, disease) apa yang 
dialami seseorang dengan melalui pengujian 
dan studi yang seksama mengenai gejala-
gejalanya (symptons); 2) Studi yang seksama 
terhadap fakta tentang suatu hal untuk 
menemukan karakteristik atau kelemahan-
kelemahan dan sebagainya yang esensial; 3) 
Keputusan yang dicapai setelah dilakukan 
suatu studi yang seksama atas gejala-gejala 
atau fakta tentang suatu hal. 
Berdasarkan uraian diatas, sudah 
seharusnya pihak sekolah baik guru maupun 
guru BK menyadari akan adanya beberapa 
peserta didik yang mengalami kesulitan atau 
kurang berhasil dalam proses belajarnya. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor tertentu, 
sehingga mereka tidak dapat belajar dan 
kurang berusaha sesuai dengan kekuatan 
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mereka. Idealnya, setiap guru atau guru BK 
harus berusaha dengan sekuat tenaga untuk 
membantu peserta didiknya keluar dari setiap 
kesulitan yang menghimpitnya. Namun hal 
yang perlu diingat, penyebab kesulitan itu 
dapat berbeda-beda. Karena itu para guru 
maupun guru BK harus mampu 
mengidentifikasi karakteristik kesulitan 
belajar dan penyebabnya lebih dahulu 
sebelum berusaha untuk mencarikan jalan 
pemecahannya.  
Pentingnya mengetahui gambaran 
karakteristik kesulitan belajar peserta didik 
juga salah satunya berimplikasi terhadap 
pengembangan program bimbingan dan 
konseling di sekolah. Oleh karena itu 
perlunya gambaran objektif mengenai 
karakteristik kesulitan belajar yang dialami 
oleh peserta didik kelas X di SMA Negeri 5 
Pontianak, sehingga dalam merancang dan 
mengembangkan desain program BK dapat 
diwujudkan secara objektif, efektif dan 
efisien. Dalam konteks ini, BK yang memiliki 
peran strategis untuk menyediakan layanan 
akademik memiliki celah untuk melakukan 
intervensi dalam bentuk program khusus 
bidang bimbingan belajar untuk 
menanggulangi permasalahan beragam terkait 
karakteristik kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 5 
Pontianak. 
Program yang dimaksud tentu sudah 
semestinya merupakan hasil dari kajian dan 
analisis mendalam terhadap gambaran need 
assessment yang matang tentang karakteristik 
kesulitan belajar peserta didiknya secara 
objektif. Hal ini penting, sebab menurut 
Kartadinara (dalam Yusuf & Nurihsan, 
2011:267) “jika kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling ingin berlangsung efektif dan 
efisien, maka program yang dikembangkan 
harus didasarkan pada kebutuhan nyata dan 
kondisi objektif perkembangan peserta 
didiknya.”  
Jika penelitian ini tidak dilakukan, maka 
tidak menutup kemungkinan kemampuan 
akademik peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 5 Pontianak yang memiliki kesulitan 
belajar bahkan yang berpotensi 
mengalaminya akan mengalami hambatan 
dalam mencapai prestasi belajar yang 
optimal. Oleh karena itu penelitian ini 
berfokus pada pengungkapan karakteristik 
kesulitan belajar peserta didik dan bagaimana 
implementasinya terhadap penyususnan 
program BK kususnya bidang belajar. 
Menurut Sardiman (2016:49) “Proses 
belajar akan menghasilkan hasil belajar, 
namun meskipun tujuan pembelajaran itu 
dirumuskan dengan baik dan jelas, belum 
tentu hasil pengajaran yang diperoleh mesti 
optimal”. Penilaian hasil belajar pada 
hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk 
mengukur perubahan perilaku yang telah 
terjadi pada diri peserta didik. Pada umumnya 
hasil belajar akan memberikan pengaruh 
dalam dua bentuk yaitu peserta didik akan 
mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan 
kelemahannya atas perilaku yang diinginkan 
dan mereka mendapatkan bahwa perilaku 
yang diinginkan itu telah meningkat baik 
setahap atau dua tahap sehinga timbul lagi 
kesenjangan antara penampilan perilaku yang 
sekarang dengan yang diinginkan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
prilaku belajar mengajar, secara fundamental 
Dollar and Miller (dalam Syamsuddin, 
2016:164) menegaskan bahwa keefektifan 
perilaku belajar itu di pengaruhi oleh empat 
hal, yaitu: 1) Adanya motivasi (drivers), 
siswa harus menghendaki sesuatu (the 
learner must want something); 2) Adanya 
perhatian dan mengetahui sasaran (cue), 
siswa harus memperhatikan sesuatu (the 
learner must notice something); 3) Adanya 
usaha (response), siswa harus melakukan 
sesuatu (the learner must do something); 4) 
Adanya evaluasi da pemantapan hasil 
(reinforcement) siswa harus memperoleh 
sesuatu (the learner must get something) 
Blassic dan Jones (dalam Warkitri dkk, 
2010:83) mendefinisikan kesulitan belajar 
adalah “terdapatnya suatu jarak antara 
prestasi akademik yang diharapkan dengan 
prestasi belajar yang diperoleh. Mereka 
selanjutnya menyatakan bahwa individu yang 
mengalami kesulitan belajar adalah individu 
yang normal intelegensinya, tetapi 
menunjukkan suatu atau beberapa 
kekurangan penting dalam proses belajar, 
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baik persepsi, ingatan perhatian, ataupun 
fungsi motoriknya. 
Kesulitan belajar juga didefinisikan oleh 
“The United States Office of Education” 
(USOE) yang dikenal dengan Public Law 
(PL) 92-142 (dalam Mulyono, 2000:6) 
menyatakan bahwa ”Kesulitan belajar khusus 
adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih 
dari proses psikologis dasar yang mencakup 
pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran 
atau tulisan.” Selanjutnya menurut “The 
National Joint Commite for Learning 
Dissabilities” (NJCLD) (dalam Mulyono, 
2012:3) sebagai konsekuensi dari adanya 
berbagai kritik terhadap definisi PL 94-142 
mengemukakan bahwa definisi kesulitan 
belajar “menunjuk kepada sekelompok 
kesulitan belajar yang dimanifestasikan 
dalam bentuk yang nyata dalam kemahiran 
dan penggunaan kemampuan mendengarkan, 
bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar 
atau kemampuan dalam satu bidang studi”. 
Peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar seperti tergolong dalam pengertian-
pengertian disebutkan sebelumnya akan 
tampak dari berbagai gejala yang 
dimanifestasikan dalam perilakunya, baik 
aspek psikomotorik, kognitif, maupun afektif. 
Perilaku yang merupakan manifestasi gejala 
kesulitan belajar menurut Mulyadi (2010:8) 
antara lain: 1) Menunjukkan hasil belajar 
yang rendah di bawah rata-rata; 2) Hasil yang 
dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 
telah dilakukan; 3) Lambat dalam melakukan 
tugas-tugas kegiatan belajar; 4) Menunjukkan 
sikap yang kurang wajar, seperti; acuh tak 
acuh, menentang, berpura-pura, dusta dan 
sebagainya; 5) Menunjukkan tingkah laku 
yang kurang wajar seperti: membolos, datang 
terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah, dan sebagainya; 6) Menunjukkan 
gejala emosional yang kurang wajar, seperti 
menjadi pemurung, mudah tersinggung, 
pemarah, dan sebagainya. 
Salah satu kesulitan belajar yang secara 
spesifik memiliki aspek-aspek komperhensif 
yang perlu diketahui oleh para guru dari para 
peserta didik adalah konsep kesulitan belajar 
yang dikemukakan oleh Valett (dalam 
Sukadji, 2000:129). “Secara konseptual 
kesulitan belajar diartikan sebagai hambatan 
dalam belajar, bukan kesulitan belajar khusus 
yang bersifat patologis atau gangguan mental 
berat”. Terdapat tujuh karakteristik kesulitan 
belajar peserta didik menurut Valett (dalam 
Sukadji, 2000:133) yaitu; (1) sejarah 
kegagalan akademik berulang kali; (2) 
hambatan fisik dalam berinteraksi dengan 
kesulitan belajar; (3) unsur motivasional; (4) 
kecemasan yang samar atau mengambang; 
(5) perilaku berubah-ubah atau inkonsistensi 
tak terduga; (6) penilaian yang keliru; dan (7) 
pendidikan dan pola asuh orangtua. 
Layanan bimbingan dan konseling 
merupakan kegiatan yang terencana 
berdasarkan pengukuran kebutuhan (need 
asessment) yang diwujudkan dalam bentuk 
program bimbingan dan konseling. Herr 
(1979:11) juga menambahkan bahawa “that 
guidance and counseling consist of applied 
processes that have implications forboth the 
devolopment of human capital and personal 
development”. Program bimbingan dan 
konseling juga menjadi landasan yang jelas 
serta terukur mengenai layanan profesional 
yang diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling di sekolah. Program bimbingan dan 
konseling yang baik disusun berdasarkan 
struktur program bimbingan dan konseling 
perkembangan, sehingga dalam 
penyelenggaraannya diperlukan persiapan, 
pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi 
yang jelas dan sistematis. 
Menurut Winkel (dalam Tohirin, 
2011:130) bimbingan belajar adalah “suatu 
bantuan dari pembimbing kepada individu 
(siswa) dalam hal menemukan cara belajar 
yang tepat, dalam memilih program studi 
yang sesuai dan dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang timbul berkaitan dengan 
tuntutan belajar di institusi pendidikan”. 
Sependapat dengan pernyataan tersebut 
Nurihsan (2011:15) juga mengemukakan 
bahwa bimbingan belajar adalah “bimbingan 
yang diarahkan untuk membantu para 
individu dalam menghadapi masalah-masalah 
akademik. 
Sukardi (2002:40) mengemukakan 
tujuan bimbingan belajar adalah “membantu 
siswa mengembangkan diri, sikap, dan 
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kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai 
pengetahuan dan keterampilan serta 
menyiapkannya melanjutkan pada tingkat 
yang lebih tinggi. Sedangkan  Yusuf & 
Nurihsan (2011:15) menambahkan bahwa 
tujuan dari bimbingan belajar sendiri adalah: 
1) Mempunyai sikap dan kebiasaan belajar 
yang positif, seperti kebiasaan membaca 
buku, disiplin dalam belajar, dan perhatian 
terhadap semua pelajaran, serta aktif 
mengikuti semua kegiatan belajar yang 
diprogramkan. 2) Mempunyai motif yang 
tinggi untuk belajar. 3) Mempunyai 
keterampilan atau teknik belajar yang efektif, 
seperti keterampilan membaca buku, 
mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri 
menghadapi ujian. 4) Mempunyai 
keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 
perencanaan pendidikan, contohnya membuat 
jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas 
sekolah, memantapkan diri dalam 
memperdalam pelajaran tertentu dan berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal 
dalam rangka mengembangkan wawasan 
yang lebih luas. 5) Memiliki kesiapan mental 
dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
Perancangan program bimbingan belajar 
yang dilakukan tidak hanya semata-mata 
untuk mencegah (prefentiv) munculnya 
permasalahan belajar peserta didik dan untuk 
mengatasi (kuratif) permasalahan 
karakteristik kesulitan peserta didik dalam 
belajar, tetapi program bimbingan belajar 
juga disusun untuk mengungkap karakteristik 
dan kebutuhan peserta didik pada berbagai 
jenis dan tahapan perkembangan. Menurut 
Surya (2008:24) langkah-langkah 
penyusunan program meliputi “Persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut”. 
Upaya pelaksanaan untuk memberikan 
bimbingan dan konseling kepada peserta 
didik harus dirancangkan dengan baik agar 
mendapatkan hasil yang baik pula. Oleh 
karena itu dalam rancangan program 
bimbingan dan konseling terdapat beberapa 
hal yang harus dipertimbangkan. Menurut 
Sukardi (2002:146) beberapa hal tersebut 
adalah: “1) Menetapkan materi layanan atau 
pendukung yang harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan masalah siswa yang akan 
dikenai layanan. Materi bimbingan dan 
konseling harus dikaitkan dengan kondisi 
sekolah, perkembangan pendidikan siswa, 
lingkungan perkembangan IPTEK, seni dan 
budaya serta kesehatan. 2) Menetapkan 
tujuan atau hasil yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 3) 
Menetapkan sasaran kegiatan, yaitu siswa 
yang akan diberikan layanan 4) Menetapkan 
metode, teknik, media, dan alat yang akan 
digunakan sesuai dengan ciri khasus jenis 
layanan yang direncanakan 5) Menetapkan 
rencana penilaian 6) Menetapkan waktu dan 
tempat. 
Dasar dari perencanaan program 
bimbingan dan konseling tersebut dapat 
memberikan arah dalam penyusunan program 
bimbingan dan konseling itu sendiri, sehingga 
tepat sasaran dan dapat berlangsung efektif. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan program bimbingan dan 
konseling menurut Yusuf & Nurihsan 
(2011:26) yaitu “rumusan kebutuhan 
berdasarkan assesmen, rumusan kebutuhan 
berdasarkan tujuan bimbingan dan konseling 
serta penetapan komponen dan strategi 
program bimbingan dan konseling”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Nawawi (2015:66) menyatakan Penelitian 
deskriptif adalah  prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. bentuk penelitian yang 
dipakai adalah dengan menggunakan studi 
hubungan, karena penelitian ini sesuai dengan 
tujuan penelitian yaitu Hubungan Kecerdasan 
Emosional dengan Sikap Sosial Siswa. Dalam 
hal ini Nawawi (2015:80) menjelaskan bahwa 
“Penelitian dengan cara ini bermaksud 
mengungkapkan hubungan timbal balik 
dengan variabel yang diselidiki”. Jadi, 
penelitian ini menggunakan studi hubungan 
(interrelationship studies) karena untuk 
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melihat hubungan diantara kedua variabel 
tersebut. 
Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang berada pada wilayah tetentu 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X di SMA Negeri 5 Pontianak yang 
berjumlah 326 orang siswa, terdapat pada 
tabel berikut. 
 





Kelas X IPA 1 16 20 36 
Kelas X IPA 2 14 22 36 
Kelas X IPA 3 11 25 36 
Kelas X IPA 4 13 22 35 
Kelas X IPA 5 11 24 35 
Kelas X IPS 1 16 21 37 
Kelas X IPS 2 17 20 37 
Kelas X IPS 3 17 20 37 
Kelas X IPS 4 17 20 37 
Jumlah 132 194 326 
Dalam penelitian ini, penarikan 
sampel yang akan dilakukan peneliti 
menggunakan persentase sebanyak 25% dari 
jumlah populasi setiap kelas dan peneliti 
menggunakan teknik random sampling yang 
dilakukan secara acak sehingga setiap siswa 
memperoleh kesempatan untuk menjadi salah 
satu dari anggota sampel. Adapaun 
perhitungan persentase untuk penarikan 
sampel dalam penelitian ini dapat diiihat pada 
tabel 2 dengan jumah sampel 82 siswa.
 





1 X IPA 1 
25
100
 x 16 = 4 
25
100
 x 20 = 5 9 
2 X IPA 2 
25
100
 x 14 = 3,5 
        = 4 
25
100
 x 22 = 5,5 





X IPA 3 25
100
 x 11 = 2,75 
         = 3 
25
100
 x 25 = 6,25 
         = 6 
9 
4 
X IPA 4 25
100
 x 13 = 3,25 
         = 3 
25
100
 x 22 = 5,5 
           = 6 
9 
5 X IPA 5 
25
100
 x 11 = 2,75 
         = 3 
25
100
 x 24 = 6 9 
6 X IPS 1 
25
100
 x 16 = 4 
25
100
 x 21 = 5,25 
         = 5 
9 
7 
X IPS 2 
25
100
 x 17 = 4,25 
         = 4 
25
100
 x 20 = 5 9 
8 
X IPS 3 
25
100
 x 17 = 4,25 
         = 4 
25
100
 x 20 = 5 9 
9 
X IPS 4 
25
100
 x 17 = 4,25 
         = 4 
25
100
 x 20 = 5 9 
Total Siswa Kelas X 82 
 
Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik komunikasi tak langsung. Teknik 
komunikasi tak langsung merupakan teknik 
utama yang digunakan untuk mengumpulkan 
data. Alat pengumpul data yang sesuai 
dengan teknik yang digunakan adalah 
kuesioner (angket).  
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah: (1) Untuk menjawab sub 
masalah nomor 1 hingga 7 menggunakan 
teknik persentase; (2) Selanjutnya menjawab 
sub masalah nomor 8 rancangan program 
bimbingan dan konseling untuk mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik disusun secara 
deskriptif dengan mengacu pada Pedoman 
Operasional Penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konseling (POP BK) yang dikeluarkan 
oleh Kemdikbud tahun 2016. Program 
bimbingan belajar ini dibuat sebagai bahan 
rujukan bagi guru bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi kesulitan belajar yang di 
alami oleh peserta didik maupun sebagai 
upaya pencegahan sehingga peserta didik 
terhindar dari kesulitan belajar yang mungkin 
akan dialaminya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan rumus presentase dan 
SPSS terdapat menunjukkan secara 
keseluruhan mengenai kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik pada kelas X 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pontianak. 
Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Karakteristik Kesulitan Belajar Siswa 
Kelas X Akuntansi SMA Negeri 5 
Pontianak 
Untuk menjawab sub masalah nomor 
satu hingga tujuh dapat menggunakan rumus 
persentase. secara keseluruhan kesulitan 
belajar mencapai skor aktual sebesar 20406 
dari skor  maksimal ideal sebesar 11480 
dengan persentase 64% sehingga berada pada 
kategori “Cukup Bermasalah”. 
Untuk melihat kecerdasan emosional 
siswa secara rinci, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: (a) sejarah kegagalan akademik yang 
berulang dengan kategori “tinggi” dimana 
mencapai skor aktual 3342 dari skor 
maksimal ideal 1640 sehingga persentasenya 
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sebesar 74%. Hal ini membuktikan peserta 
didik masih mengalami masalah yang sama 
dalam satu materi pembelajaran secara 
berulang-ulang.; (b) hambatan fisik yang 
berinteraksi dengan proses belajar dengan 
kategori “rendah” dimana mencapai skor 
aktual 1872 dari skor maksimal ideal 1230 
sehingga persentasenya sebesar 57%. Hal ini 
membuktikan hambatan fisik yang dimiliki 
tidak menjadi penghalang bagi peserta didik 
untuk dapat menyerap pelajaran; (c) unsur 
motivasional dengan kategori “tinggi” 
dimana mencapai skor aktual 4076 dari skor 
maksimal ideal 2050 sehingga persentasenya 
sebesar 71%. Hal ini membuktikan sebagian 
besar peserta didik masih merasa kurang 
adanya gairah atau dorongan dalam 
mengikuti kegiatan belajar; (d) kecemasan 
yang samar – mengambang dengan kategori 
“rendah” dimana mencapai skor aktual 2019 
dari skor maksimal ideal 1230 sehingga 
persentasenya sebesar 55%. Hal ini 
membuktikan bahwa peserta didik kurang 
memiliki perasaan khawatir yang berlebihan 
terhadap hasil belajarnya; (e) perilaku 
inkonsisten dan tidak terduga dengan kategori 
“cukup” dimana mencapai skor aktual 3359 
dari skor maksimal ideal 2050 sehingga 
persentasenya sebesar 63%. Hal ini 
membuktikan bahwa peserta didik masih 
melakukan hal-hal yang tidak ada 
hubungannya dengan pencapaian prestasi 
belajar dan tidak konsisten dengan tujuan 
belajar; f) penilaian yang keliru terhadap diri 
dengan kategori “tinggi” dimana mencapai 
skor aktual 4086 dari skor maksimal ideal 
2050 sehingga persentasenya sebesar 71%. 
Hal ini membuktikan peserta didik menilai 
dirinya negatif atas dasar pengalaman dan 
perlakuan lingkungan yang salah sehingga 
kurang optimalnya peserta didik dalam 
belajar; dan g) pola asuh orangtua yang tidak 
memadai dengan kategori “rendah” dimana 
mencapai skor aktual 1652 dari skor 
maksimal ideal 1230 sehingga persentasenya 
sebesar 58%. Hal ini membuktikan bahwa 
peserta didik merasa orangtua cukup 
memberikan andil dalam mencapai prestasi 
belajar. 
2. Penyusunan Program Bimbingan 
Belajar Untuk Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa 
Untuk menjawab sub masalah nomor 
delapan rancangan program bimbingan dan 
konseling untuk mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik disusun secara deskriptif dengan 
mengacu pada Pedoman Operasional 
Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling 
(POP BK) yang dikeluarkan oleh Kemdikbud 
tahun 2016 
Program bimbingan dan konseling untuk 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
berdasarkan hasil penelitian dilaporkan 
dengan sistematika sebagai berikut: 1) 
Rasional, 2) Dasar Hukum, 3) Visi dan Misi, 
4) Deskripsi Kebutuhan, 5) Tujuan, 6) 
Komponen Program, 7) Bidang Layanan 8) 
Rencana Operasional (action plan), 9) 
Pengembangan tema/topik, 10) Evaluasi, 
pelaporan dan tindak lanjut, 11) Sarana dan 
Prasarana, 12) Anggaran Biaya 13) Penutup. 
Adapun uraiannya sebagai berikut: 
 
a. Rasional 
Program yang disusun oleh seorang 
guru BK/Konselor adalah dalam upaya 
memfasilitasi pengembangan diri peserta 
didik agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangan berdasarkan rumusan tugas-
tugas perkembangan yakni Standar 
Kompetensi Kemandirian Peserta Didik 
(Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007) yang meliputi 
aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. 
Program yang disusun oleh seorang 
guru BK/Konselor adalah dalam upaya 
memfasilitasi pengembangan diri peserta 
didik agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangan berdasarkan rumusan tugas-
tugas perkembangan yakni Standar 
Kompetensi Kemandirian Peserta Didik 
(Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007) yang meliputi 
aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. 
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Program yang disusun oleh seorang 
guru BK/Konselor adalah dalam upaya 
memfasilitasi pengembangan diri peserta 
didik agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangan berdasarkan rumusan tugas-
tugas perkembangan yakni Standar 
Kompetensi Kemandirian Peserta Didik 
(Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007) yang meliputi 
aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. 
 
b. Dasar Hukum 
Pada pelaksanaan bimbingan dan 
konseling didasarkan pada dasar hokum 
sebagai berikut: 1) Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4301); 2) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen; 3) Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4496) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 4) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(LembaranNegara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 71, TambahanLembaran 
Negara Republik IndonesiaNomor 5410); 5) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 194, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4941); 
 
c. Visi dan Misi 
Visi 
“Mengentaskan permasalahan kesulitan 
belajar yang di alami peserta didik Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Pontianak” 
Misi 
1) Memfasilitasi peserta didik untuk dapat 
mengenal beragam karakteristik 
kesulitan belajar; 2) Membantu peserta 
didik untuk dapat terhindar dari 
permasalahan belajar. 3) Membantu 
peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan belajar 
yang dimiliki. 
 
d. Deskripsi Kebutuhan 
Memfasilitasi peserta didik untuk 
dapat mengenal beragam karakteristik 
kesulitan belajar. 
Membantu peserta didik untuk dapat 
terhindar dari permasalahan belajar. 
Membantu peserta didik untuk dapat 




Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dan membantu mengatasi 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 
Pontianak, secara khusus bertujuan agar: 
1)Peserta didik memahami belajar yang 
benar di SMA; 2) Peserta didik memiliki 
motivasi untuk berprestasi; 3) Peserta didik 
menemukan cara belajar yang sesuai dengan 
gaya belajar; 4) Orangtua memiliki 
kepedulian terhadap kegiatan belajar anak; 
5)Peserta didik mampu memanfaatkan suber 
belajar; 6) Peserta didik mampu membentuk 
kelompok belajar 
 
f. Komponen Program 
Komponen dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik mengenai 
kesulitan belajar yang dialaminya, tentunya 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
pemberian bantuan (tepat sasaran). 
Komponen dan strategi tersebut antara lain 
berupa layanan, informasi dan layanan 
bimbingan kelompok. 
Pendekatan dengan jenis layanan 
yang diberikan disesuaikan dengan kategori 
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karakteristik kesulitan belajar peserta didik 
sebagai berikut: 
Peserta didik dengan kesulitan belajar 
dengan kategori tidak bermasalah hingga 
kurang bermasalah, meliputi aspek: 1) 
hambatan fisik yang berinteraksi dengan 
proses belajar, 2) kecemasan yang samar – 
mengambang, 3) pola asuh orangtua yang 
tidak memadai, memperoleh layanan 
bimbingan yang bersifat pemeliharaan dan 
pengembangan, serta diberikan layanan 
informasi dan layanan bimbingan kelompok. 
Peserta didik dengan kesulitan belajar 
dengan kategori cukup bermasalah hingga 
sangat bermasalah meliputi aspek: 1) sejarah 
kegagalan akademik yang berulang, 2) unsur 
motivasional, 3) perilaku inkonsisten dan 
tidak terduga, 4) penilaian yang keliru 
terhadap diri, memperoleh layanan yang 
kuratif dan pengembangan serta diberikan 
layanan informasi dan bimbingan kelompok. 
 
Tabel 3. Layanan Informasi Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar 
1.    Pengertian 
Layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik dapat 
menerima dan memahami informasi yang dapat dipergunakan sebagai 
bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai 
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 
2.      Tujuan 
Membekali peserta didik dengan berbagai pengetahuan dan 
pemahaman tentang diri, merencanakan dan mengambangkan pola 
kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 
3.      Materi 
a. Aspek Sejarah Kegagalan Akademik Berulang 
1) Kiat sukses belajar di SMA/MA 
2) Prinsip dan gaya belajar (Find Your Learning Style) 
3) Strategi Belajar Sesuai Gaya Belajar 
b. Aspek Unsur Motivasional 
1) Motivasi Berprestasi 
2) Cara membangkitkan semangat belajar 
c. Aspek Perilaku Inkonsisten Dan Tidak Terduga 
1) Konsentrasi Belajar 
2) Meningkatkan Disiplin Diri 
3) Mencontek, Penyebab dan Solusinya 
d. Aspek Penilaian Yang Keliru Terhadap Diri 
1) Problem Solving Remaja 
2) Berfikir dan Bersifat Positif 
4.      Metode 
a. Diskusi Kelompok 
b. Bermain Peran 
c. Metode Pemecahan Masalah 









Tabel 4. Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar 
1.    Pengertian 
Layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
kelompok memperoleh materi dari narasumber terutama dari guru 
pembimbing secara lebih komperhensif yang berguna untuk 
menunjang kehidupannya sehari-hari baik sebagai individu, pelajar, 
anggota masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan 
2.    Tujuan 
Memperbaiki dan mengambangkan pemahaman diri dan pemahaman 
mengenai orang lain, dan perubahan sikap secara tidak langsung 
3.    Materi 
  
a. Aspek Sejarah Kegagalan Akademik Berulang 
1) Manajemen Waktu 
b. Aspek Unsur Motivasional 
1) Membangkitkan Semangat Belajar 
c. Aspek Perilaku Inkonsistensi dan Tidak Terduga 
1) Konsentrasi dalam Belajar 
d. Aspek Penilaian Yang Keliru Terhadap Diri 
1) Belajar Kelompok yang Efektif 
2) Membangun Rasa Percaya Diri 
4.    Metode 
a. Kelompok bebas 
b. Kelompok tugas 
 
g. Bidang Layanan 
Bimbingan dan konseling pada satuan 
pendidikan mencakup empat bidang 
layanan, yaitu bidang layanan yang 
memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, 
belajar, dan karir. Pada hakikatnya 
perkembangan tersebut merupakan satu 
kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan 
dalam setiap diri individu peserta 
didik/konseli. Pada penelitian ini materi 
layanan bimbingan klasikan yang disajikan 
secara proporsional sesuai dengan hasil 
assesmen kebutuhan bidang bimbingan 
belajar. 
Proses pemberian bantuan guru 
bimbingan dan konseling atau konselor 
kepada peserta didik/ konseli dalam 
mengenali potensi diri untuk belajar, 
memiliki sikap dan keterampilan belajar, 
terampil merencanakan pendidikan, 
memiliki kesiapan menghadapi ujian, 
memiliki kebiasaan belajar teratur dan 
mencapai hasil belajar secara optimal 
sehingga dapat mencapai kesuksesan, 
kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam 
kehidupannya. 
 
h. Rencana Operasional (action plan) 
Dalam membantu guru bimbingan dan 
konseling atau konselor mencapai tujuan BK 
selama satu tahun diperlukan rencana 
operasional yang memberikan panduan untuk 
penyusunan program tahunan dan 
semesteran. Rencana kegiatan (action plan) 
bimbingan dan konseling merupakan rencana 
detail yang menguraikan tindakan-tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 
didapat dari hasil asesmen terhadap kondisi 
peserta didik serta standar kompetensi 
kemandirian siswa. 
 
i. Pengembangan Tema/topik 
Tema/topik merupakan rincian lanjut 
dari identifikasi deskripsi kebutuhan peserta 
didik/konseli dalam aspek perkembangan 
khususnya pada bidang belajar yang 
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dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan dan Konseling (RPL 
bimbingan dan konseling). 
Setelah tema atau topik 
dikembangkan, kegiatan berikutnya adalah 
menyusun RPL bimbingan dan konseling. 
Materi yang dituangkan dalam RPL disajikan 
dengan menggunakan beragam metode, 
teknik dan media bimbingan. Materi dapat 
bersifat informatif dan orientatif yang 
membuat peserta didik mengetahui dan 
memahami bagaimana cara berperilaku, 
mengembangkan pemikiran positif, membuat 
pilihan dan mengambil keputusan. 
 
j. Evaluasi, Pelaporan dan Tindak 
Lanjut 
Evaluasi program didasarkan pada 
rumusan tujuan yang ingin dicapai. Di 
samping itu, perlu dilakukan evaluasi 
keterlaksanaan program. Hasil evaluasi dapat 
dijadikan salah satu bentuk akuntabilitas 
layanan bimbingan dan konseling. Hasil 
evaluasi dan diakhiri dengan rekomendasi 
tentang tindak lanjut pengembangan program 
selanjutnya. 
 
k. Sarana dan Prasarana 
Selain rumusan dalam bentuk 
perilaku, hasil analisis asesmen kebutuhan 
juga digunakan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan infrastruktur program Bimbingan 
dan konseling. Standar infrastruktur mengacu 
pada lampiran Permendikbud No. 111 Tahun 
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Rancangan kebutuhan sarana dan prasarana 
disesuaikan dengan dukungan kebijakan dan 
dana serta kemanfaatannya. 
 
l. Anggaran Biaya 
Pada perencanaan program Layanan 
Bimbingan dan konseling perlu direncanakan 
anggaran biaya yang diperlukan selama 
program tersebut dijalankan. Usulan dana 
yang dibutuhkan selama Layanan Bimbingan 
dan konseling agar terlihat rinciannya secara 
jelas dapat dilakukan sejalan dengan program 
bimbingan dan konseling secara keseluruhan. 
 
m. Penutup 
Program bimbingan dan konseling 
harus pula disusun dalam rencana yang jelas, 
baik rincian dari setiap kegiatan yang akan 
dilakukan, jangka waktunya, maupun siapa 
yang akan melakukannya. Agar program 
bimbingan dan konseling itu selalu menjadi 
perhatian bagi pelaksana pelayanan 
bimbingan dan konseling, maka program 
tersebut hendaknya terbuka dan mudah 
dipahami bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Program bimbingan dan konseling 
akan mudah dilaksanakan apabila ada 
kerjasama diantara semua pihak yang 
berkepentingan dalam kesuksesan pelayanan 
bimbingan dan konseling. Kerjasama antara 
kepala sekolah, guru-guru mata pelajaran, 
pembina ekskul, pegawai sekolah dengan 
guru pembimbing/konselor terjalin sesuai 
dengan tugas dan peranan masing-masing 
dalam pelayanannya. Tanpa kerjasama antar 
personil itu, kegiatan pelayanan bimbingan 
dan konseling akan banyak mengalami 
hambatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa secara umum terdapat 
beberapa karakteristik kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik. Secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Karakteristik kesulitan belajar pada aspek 
sejarah kegagalan akademik yang berulang 
dengan kategori “tinggi”. Hal ini 
membuktikan peserta didik masih mengalami 
masalah yang sama dalam satu materi 
pembelajaran secara berulang-ulang; (2) 
Karakteristik kesulitan belajar pada aspek 
hambatan fisik yang berinteraksi dengan 
proses belajar dengan kategori “rendah”. Hal 
ini membuktikan hambatan fisik yang dimiliki 
tidak menjadi penghalang bagi peserta didik 
untuk dapat menyerap pelajaran; (3) 
Karakteristik kesulitan belajar pada aspek 
unsur motivasional dengan kategori “tinggi”. 
Hal ini membuktikan sebagian besar peserta 
didik masih merasa kurang adanya gairah atau 
dorongan dalam mengikuti kegiatan belajar; 
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(4) Karakteristik kesulitan belajar pada aspek 
kecemasan yang samar – mengambang dengan 
kategori “rendah”. Hal ini membuktikan 
bahwa peserta didik kurang memiliki perasaan 
khawatir yang berlebihan terhadap hasil 
belajarnya; (5) Karakteristik kesulitan belajar 
pada aspek perilaku inkonsisten dan tidak 
terduga dengan kategori “cukup”. Hal ini 
membuktikan bahwa peserta didik masih 
melakukan hal-hal yang tidak ada 
hubungannya dengan pencapaian prestasi 
belajar dan tidak konsisten dengan tujuan 
belajar; (6) Karakteristik kesulitan belajar 
pada aspek penilaian yang keliru terhadap diri 
dengan kategori “tinggi”. Hal ini 
membuktikan peserta didik menilai dirinya 
negatif atas dasar pengalaman dan perlakuan 
lingkungan yang salah sehingga kurang 
optimalnya peserta didik dalam belajar; (7) 
Karakteristik kesulitan belajar pada aspek pola 
asuh orangtua yang tidak memadai dengan 
kategori “rendah”. Hal ini membuktikan 
bahwa peserta didik merasa orangtua cukup 
memberikan andil dalam mencapai prestasi 
belajar; dan (8) Program bimbingan dan 
konseling untuk mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik berdasarkan hasil penelitian 
dilaporkan dengan sistematika sebagai berikut: 
1) Rasional, 2) Dasar Hukum, 3) Visi dan 
Misi, 4) Deskripsi Kebutuhan, 5) Tujuan, 6) 
Komponen Program, 7) Bidang Layanan 8) 
Rencana Operasional (action plan), 9) 
Pengembangan tema/topik, 10) Evaluasi, 
pelaporan dan tindak lanjut, 11) Sarana dan 
Prasarana, 12) Anggaran Biaya 13) Penutup. 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka 
dapat diberikan saran-saran: (1) Bagi peserta 
didik SMA Negeri 5 Pontianak, dengan 
mengetahui kesulitan belajar sesuai dengan 
karakteristik yang dimilikinya diharapkan 
dapat terhindar dari bentuk-bentuk kesulitan 
belajar, selanjutnya bagi yang memiliki 
kesulitan belajar juga dapat mencapai 
kemandirian sehingga dapat mengatasi 
kesulitan belajar yang dimiliki sebagaimana 
yang telah di susun didalam program 
bimbingan dan konseling; (2) Bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian dan 
program yang telah dikemas oleh peneliti 
dapat di pertimbangakan sebagai masukan 
dalam melaksanakan program bimbingan dan 
konseling. Masukkan tersebut di maksudkan 
untuk mengatasi kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik di kelas X SMA 
Negeri 5 Pontianak, maupun untuk 
menentukan alternatif tindakan lain. Hal ini 
dilakukan dalam rangka mengembangkan 
program layanan BK secara aplikatif terutama 
pada bidang belajar. Selanjutnya guru 
bimbingan dan konseling diharapkan dapat 
bekerja sama baik dengan guru mata pelajaran 
dan segenap personel sekolah sehingga 
program bimbingan dan konseling dapat 
terlaksanan dengan baik; (3) Bagi Guru mata 
pelajaran diharapkan dapat berkerja sama baik 
dengan guru bimbingan dan konseling dalam 
mengidentifikasi karakteristik kesulitan belajar 
yang dialami oleh peserta didik sehingga 
peserta didik dapat mendapatkan penanganan 
secara cepat dan tepat. Guru mata pelajaran 
juga diharapkan dapat bekerja sama untuk 
menentukan alternatif tindakan khususnya 
dalam rangka mengembangkan program 
bimbingan dan konseling secara aplikatif di 
kemudian hari; (4) Bagi Guru mata pelajaran 
diharapkan dapat berkerja sama baik dengan 
guru bimbingan dan konseling dalam 
mengidentifikasi karakteristik kesulitan belajar 
yang dialami oleh peserta didik sehingga 
peserta didik dapat mendapatkan penanganan 
secara cepat dan tepat. Guru mata pelajaran 
juga diharapkan dapat bekerja sama untuk 
menentukan alternatif tindakan khususnya 
dalam rangka mengembangkan program 
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